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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span><span><span>Sick Building Syndrome adalah kumpulan gejala

yang hanya dirasakan seseorang saat beraktivitas di dalam suatu gedung. Gejala tersebut tidak teridentifikasi

secara spesifik hingga menyebabkan penghuni ruangan atau bangunan mengalami gangguan kesehatan

akibat buruknya kualitas udara di dalam ruang. Tujuan penelitian ini alah untuk mengetahui Sick building

syndrome yang terjadi di Politeknik Kesehatan Jakarta II dengan menghubungkan dengan PM2.5, PM 10,

suhu, kelembaban, perawatan Ac, kepadatan ruangan, Jenis furniture dan periode waktu pembersihan

ruangan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriftif dengan pendekatan cross sectional. Sampel

dalam penelitian ini adalah sebagian karyawan yang berjumlah 65 karyawan dan ruangan yang ada di

Politeknik Kesehatan Jakarta II. Metode perhitungan sampel menggunakan rumus proporsi binomunal

(binomunal proportions) dan menggunakan metode simple random sampling. Pengumpulan data

menggunakan kuesioner Environment Medicine Clinic Sweden, Orebro Hospital tahun 2017 dan

menggunakan alat Particulat Dust Meter DAZ &ndash; 400. Hasil pada penelitian ini adalah dikatehui 80%

karyawan mengalami kejadian sick building syndrome dan setelah dilakukan analisis bivariat menggunakan

analisis chi square diketahui bahwa hanya variabel faktor risiko jenis furniture yang memiliki nilai p value
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